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Abstrak 

 

 

Diskursus mengenai kesadaran feminisme akhir-akhir ini banyak 

mengemuka, seiring dengan berkembangnya peradaban juga kesadaran dari 

perempuan maupun dari kaum laki-laki yang concern terhadap persoalan ini. Bagi 

sebagian kalangan dalam Islam, membicarakan feminisme di lingkaran budaya serta 

paradigma yang konservatif-patriarkhis amatlah riskan. Oleh karena pemikiran 

konservatif-patriarkhis selama ini masih menggelayuti dalam ranah pemikiran Islam, 

menjadi daya tarik tersendiri bagi penulis untuk menelusuri jejak pemikiran 

feminisme dan pembelaan Islam terhadap persoalan gender dan gerakan feminisme di 

dunia modern. Husein Muhammad sebagai intelektual muslim yang concern terhadap 

isu feminisme, memberikan kerangka serta landasan hermeneutik yang berawal dari 

teks dan sumber kitab klasik sebagai basis metodologisnya menyangkut isu 

kesetaraan gender dan feminisme dalam dunia umat muslim.  

Pokok masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pertama 

Bagaimana kerangka metodologi hermeneutika feminis Husein Muhammad? kedua 

bagaimana aplikasi dan implikasi dari metodologi hermeneutika feminis Husein 

Muhammad? ketiga Bagaimana relevansi hermeneutika feminis Husein Muhammad ?  

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reseach) dan metode 

pengumpulan datanya adalah dokumentasi dan wawancara dan pendekatan yang 

digunakan adalah Pendekatan hermeneutik. Langkah-langkah yang digunakan dalam 

analisa data adalah dengan menggunakan metode induktif dan metode deduktif. Cara 

yang di tempuh adalah dengan cara mengumpulkan data tentang persoalan yang 

membahas  konsep gender dalam Islam serta pandangan Islam dalam memahami 

feminisme sebagai tuntutan modernitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Husein Muhammad mendasarkan 

prinsip metodologi hermeneutiknya pada pendekatan terhadap teks klasik, 

reinterpretasi terhadap teks dan memahami teks dengan konteks, melalui pendekatan 

ini, kerangka metodologi hermeneutika yang di bangun Husein Muhammad, 

mempunyai implikasi yang luas terutama pandangannya terhadap persoalan-persoalan 

perempuan kontemporer, seperti solideritas perempuan, kepemimpinan perempuan, 

women traficking serta kekerasan terhadap perempuan. Pendekatannya terhadap teks 

klasik juga telah membuat Husein Muhammad mempunyai basis hermeneutis yang 

orisinil sehingga pandangan-pandangannya dapat difahami dengan bahasa yang 

sederhana khas kiai pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Hegemoni dan superioritas laki-laki terhadap perempuan dalam masyarakat 

tampaknya merupakan fenomena yang lazim terjadi dalam sejarah peradaban 

manusia. Secara tradisional manusia di berbagai belahan dunia terkonstruk dalam 

bangunan masyarakat yang patriarkhis dan misoginis
1
. Pada kondisi masyarakat 

seperti ini, laki-laki diposisikan superior dan kedudukannya berada jauh diatas 

perempuan di berbagai sektor kehidupan, baik domestik maupun publik. 

Perempuan menjadi secoundary sex, kelas kedua dan selalu berada dibawah 

bayang-bayang kekuatan laki-laki. Hal ini memperoleh legitimasi dari nilai-nilai 

sosial, agama, bahkan hukum negara. Bahkan dalam kehidupan serta partisipasi 

politik, perempuan berada dalam belenggu yang sangat marginal. 

Tafsir mainstream yang masih dipercayai oleh mayoritas masyarakat 

muslim hingga saat ini tetap meletakkan laki-laki sebagai pusat dari kehidupan 

baik domestik maupun publik. Ini menunjukkan bahwa dalam pandangan para 

penafsir konservatif terhadap ide ketidaksetaraan dalam al-Qur’an sebagai bagian 

dari pandangan Islam. Cara pandang seperti ini jelas sangat berlawanan dengan 

pengakuan dan kesepakatan kaum muslimin atas prinsip-prinsip universalitas 

                                                 
1
 Misoginis diartikan sebagai suatu faham teologi yang mencitrakan perempuan sebagai 

penggoda (temptator) dan dianggap sebagai pangkal segala kejahatan kemanusiaan. Perempuan 

dianggap harus bertanggungjawab terhadap terjadinya drama kosmik, yang menyebabkan nenek 

moyang manusia jatuh dari surga ke bumi dan menyebabkan terjadinya dosa warisan ( lih: 

Nasaruddin Umar, dalam buku Rekonstruksi metodologis Wacana Kesetaraan Gender Dalam 

Islam ) 



 

 

2 

Islam, yaitu kesetaraan dan keadilan universal. Pertanyaan yang perlu diajukan 

kemudian adalah mengapa inkonsistensi ini harus terjadi? Ada sejumlah 

kemungkinan yang bisa dianalisis mengapa perspektif diskriminatif atau 

subordinatif terhadap perempuan terjadi dalam wacana atau pemikiran keagamaan 

seperti itu. Pertama, boleh jadi karena adanya kekeliruan dalam 

menginterpretasikan teks. Kedua, karena cara penafsiran yang dilakukan secara 

eklektik atau partikulatif, sebuah cara penafsiran secara sepotong-sepotong, tidak 

holistik, dan mengabaikan visi profetik pandangan dunia Islam. Ketiga, boleh jadi 

karena didasarkan pada hadis-hadis yang lemah dan palsu. Dua yang pertama dari 

kemungkinan-kemungkinan tersebut pada akhirnya bermuara pada satu hal, yaitu 

cara penafsiran yang tidak menempatkan teks-teks itu pada setting sosio-kultural 

di mana dan kapan ia diturunkan. Kemungkinan yang terakhir adalah merupakan 

cara penafsiran dengan memanipulasi hadis-hadis Nabi untuk kepentingan-

kepentingan tertentu. 
2
 

Karena itulah, persoalan diskriminasi gender dan kekerasan terhadap 

perempuan berujung pada problem metodologi penafsiran terhadap teks-teks 

agama dan kemandegan kaum muslimin dalam melakukan analisis secara kritis 

terhadap teks-teks tersebut dalam suasana dan sejarah yang berubah. Pengamatan 

secara cerdas terhadap pernyataan-pernyataan al-Qur’an yang mengkritik secara 

tajam kebudayaan Arab yang diskriminatif dan misoginis terhadap perempuan 

sebelum al-Qur’an diturunkan, seharusnya menjadi dasar metodologi untuk 

melangkah ke arah perwujudan cita-cita al-Qur’an itu sendiri, yaitu kesetaraan 

                                                 
2
 Lih: Mansur, dalam pengantar buku Perempuan dilarang Shalat Jum’at, Mengapa? 

Karangan Abraham Silo Wilar (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2007), hlm. IX. 
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manusia dan kebebasannya untuk menentukan pilihan-pilihan hidup tanpa 

ancaman dan bayangan kekerasan atau paksaan dari siapapun.  Teks-teks suci 

yang diturunkan perlu dipahami sebagai dalam upaya transformasi kultural 

menuju arah pembebasan manusia dari tradisi-tradisi tiranik yang menindas. Al-

Qur’an menyebut fungsi dan peran Nabi sebagai “Yukhrijuhum min al-zhulumat 

ila al-nur” yakni mengeluarkan manusia dari kegelapan dunia menuju kehidupan 

yang bercahaya. Cita-cita tersebut tentu tidak mungkin mewujud seketika, karena 

ia berhadapan dengan ruang keagamaan, kebudayaan, sosial, ekonomi dan politik 

yang sangat kokoh dan mapan. Berhadapan dengan situasi ini kebijakan yang 

diambil al-Qur’an dan Nabi adalah melancarkan reformasi secara evolutif.
3
 

Melalui pendekatan ini, setiap teks agama baik al-Qur’an maupun hadis 

yang memperlihatkan makna diskriminatif dan misoginis harus ditempatkan 

sebagai wacana sejarah yang sedang diupayakan untuk diarahkan menuju cita-

citanya. Wacana sejarah bagaimanapun selalu meniscayakan watak sosiologisnya 

yang dinamis. Ia bergerak dalam dinamika dialektis secara terus menerus dan 

tidak pernah berhenti. Wacana keagamaan juga tidak memiliki makna sakralitas 

sebagaimana agama. Agama harus bergerak dalam ruang dan waktu yang tak 

terbatas, menjangkau ruang dan waktu manusia. Oleh karena itu sesuatu yang 

dinamis tidak bisa dimapankan sebagai sesuatu yang absolut dari agama. sebagian 

umat Islam seringkali terjebak pada pemikiran yang salah ketika menempatkan 

pikiran-pikiran yang relatif, kontekstual dan profan sebagai pikiran-pikiran yang 

absolut, abadi dan sakral. Dengan kata lain seringkali mengatasnamakan agama 

                                                 
3
 Ibid, hlm. xii. 
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pada hal-hal yang sebenarnya merupakan pikiran-pikiran keagamaan yang 

eksistensinya tidak bisa dilepaskan dari kondisi dan situasi yang memiliki batas-

batas yang relatif. Inilah problem besar umat Islam selama ini.   

Pandangan-pandangan agama yang cenderung misoginis telah memberi 

kesan kuat bahwa agama memang melakukan pembedaan (diskriminasi ) antar 

manusia. Padahal sejatinya ini bertentangan dengan prinsip agama itu sendiri 

sebagai Almusawwmah Bain al Nas, kesetaraan antar sesama manusia. Spirit 

agama yang seperti ini, nampaknya mengalami distorsi makna ketika teks-teks 

agama tidak mampu difahami secara utuh, parsial, dan ambigu. Ambiguitas teks 

pada saat yang bersamaan akan menimbulkan pemahaman tentang spirit teks yang 

ambigu pula, satu contoh misalnya ketika ada ayat yang menyebutkan bahwa 

kedudukan manusia di sisi Tuhan sama hanya ketakwaan yang berbeda, pada ayat 

yang lain disebutkan bahwa perempuan berada jauh dibawah superioritas laki-laki 

baik secara biologis maupun spiritual. 

Ini belum termasuk sejumlah teks skriptural lain yang mengajarkan (meski 

belum tentu menganjurkan) tindakan diskriminatif, dominasi kelompok dan 

perilaku subordinatif terhadap golongan lain.  

Di sinilah penulis dapat mengungkap bahwa, terkadang teks-teks Islam 

klasik dijadikan perangkap oleh para ulama konservatif dalam melakukan 

penafsiran terhadap makna sebuah teks, dan Alquran sendiri dalam beberapa hal 

sebetulnya juga bisa menjadi perangkap bagi para ulama, mufassir dan fukaha. 

Artinya, bangunan keislaman sebetulnya tidak lepas dari jaring-jaring kekuasaan 

serta otoritas dominan dari peran ulama. Padahal kontek ulama dalam memahami 



 

 

5 

sebuah teks akan berbeda situasi sosial, kultural bahkan psikologisnya, sehingga 

terkadang pemaknaan terhadap teks pada saat dahulu dengan sekarang akan 

sangat berbeda pula, tegantung dari setiap kondisi yang mempengaruhi ulama 

tersebut.
4
 

Dari uraian di atas bagi penulis diperlukan suatu kerangka pendekatan baru 

untuk merumuskan pandangan Islam atas masalah-masalah perempuan yang 

selama ini masih menempatkannya pada posisi yang tidak adil dan rentan terhadap 

diskriminasi dan kekerasan. Pendekatan baru ini dilakukan dengan 

mengembangkan tafsir baru. Arah tafsir baru tersebut adalah dengan memahami 

Teks bukan dari semata-mata makna literalnya melainkan makna substansialnya. 

Kemudian teks-teks agama yang spesifik sosiologis ditempatkan ke dalam 

maknanya yang relatif manakala berhadapan dengan kenyataan-kenyataan sosial 

yang mengingkari pesan-pesan fundamental agama. Dengan cara seperti ini 

persoalan diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan yang masih 

berlangsung hingga hari ini diharapkan dapat dipecahkan secara tuntas dan jelas.  

Kenyataan ini menjelaskan sebab dan faktor mengapa sebagian hukum di 

dalam syari’ah tidak mengaplikasikan prinsip equality sebagaimana yang 

seharusnya. Amina Wadud bahkan beranggapan bahwa prinsip keadilan dan 

kesamaan yang diwahyukan oleh al-Qur’an tidak terlaksana disebabkan para 

mufassir dan fuqaha yang terdiri dari kalangan lelaki telah menghasilkan tafsir al-

Qur’an dan hukum Islam yang mendukung doktrin yang mengangkat martabat 

kaum lelaki dan menjustifikasi superioritas kaum lelaki. Implikasinya, 

                                                 
4
 Husein Muhammad, Sprirtualitas Kemanusiaan ( Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2006 ), 

hlm .274. 
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pengalaman kaum perempuan tidak diperhatikan dalam proses penafsiran al-

Qur’an, ayat-ayat al-Qur’an hanya ditafsirkan dari perspektif lelaki, kehendak dan 

keperluan lelaki terhadap perempuan.  
5
 

 Kuatnya kesan budaya patriarkhi yang melekat pada berbagai khazanah 

ilmu-ilmu keislaman (khususnya tafsir dan fiqh) telah menginspirasi Husein 

Muhammad untuk berpendapat bahwa obyektivitas sebuah metode penafsiran 

tidak pernah bisa mencapai level yang absolut. Subyektivitas seorang mufassir 

laki-laki selalu ada dan tidak jarang lebih dominan di dalam muatan tafsir atau 

fiqhnya.
6
 Oleh karenanya diperlukan suatu pendekatan dalam mengurai teks, 

disinilah penulis akan mengurai signifikasi hermeneutika feminis dalam 

memandang isu kesetaraan perempuan. 

Hermeneutika feminis merupakan sebuah penafsiran terhadap teks-teks ( 

al-Qur’a>n, kitab klasik ) melalui pendekatan interpretasi teks terhadap 

kedudukan perempuan dalam berbagai bidang kehidupan. Feminisme 

menghantarkan kesadaran kemanusiaan bahwa telah terjadi opresi, ketidakadilan 

dan diskriminasi yang dialami oleh perempuan yang dilakukan melalui sistem 

sosial, politik atau ekonomi bahkan agama
7
. Feminisme juga menghantarkan 

kesadaran perempuan untuk dapat mengubah struktur patriarkhal menuju 

kehidupan yang berkeadilan gender dan semangat pembebasan.
8
 Inilah yang 

                                                 
5
 ibid, hlm. XIV. 

 
6
 Husein Muhammad, diwawancarai oleh Nanang Qosim, pada tanggal 23 Agustus 2006, di 

Yogyakarta. 

 
7
 Inayah Rohmaniyah, Sebagaimana di nukil dari bahan mata kuliah Sosiologi Gender, 

Fakultas Ushuluddin  jurusan Sosiologi Agama, 2008. 

 
8
 Ibid. 
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memberikan perhatian kepada penulis untuk meneliti tentang hermenutika feminis 

karena doktrin agama yang selama ini difahami cenderung misoginis.  

Husein Muhammad sebagai kiai yang berada ditengah-tengah pesantren 

mempunyai keperihatinan yang besar, karena pesantran juga telah menjadi basis 

terbentuknya manistream berfikir yang patriarkhal. Akan tetapi Husein 

Muhammad menyadari bahwa pesantren tetap menjadi faktor penting sebagai 

bagian dari proses reinterpretasi terhadap teks yang misoginis, karena dari dalam 

pesantren lah munculnya kitab-kitab yang dianggap sangat patriarkhal yang 

dijadikan rujukan hukum fikih. Karena kitab kuning dalam dunia pesantren 

mempunyai sakralitasnya sendiri yang mendudukannya sebagai rujukan wajib 

bagi kalangan pesantren. 
9
 

Oleh karenannya pergeseran paradigma dari patriarkhis menuju paradigma 

emansipatoris harus dimulai dari lembaga yang banyak melahirkan kitab-kitab dan 

teks-teks yang diskriminatif dan patriarkhis, yaitu pesantren. Dan penelitian ini 

penulis akan mencoba menelusuri pemikiran Husein Muhammad, terutama 

pandangannya terhadap kedudukan perempuan dalam Islam. Karena gagasan-

gagasan yang diusung Husein Muhammad berbeda dengan feminis muslim lain, 

kekhasan yang dimiliki Husein Muhammad dalam mengusung wacana Islam dan 

feminis adalah kedalaman akan liteatur klasik Islam. Pada umumnya para feminis 

Muslim lebih merujuk pada liteatur-literatur modern, sehingga sangat sulit 

diterima masyarakat tradisional. Inilah yang bagi penulis menjadi urgen untuk 

diteliti. 

                                                 
9
 Husein Muhammad, diwawancarai oleh Nanang Qosim, pada tanggal 23 Agustus 2006, di 

Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan pembahasan dan penulisan skripsi ini, maka 

perlu dibuat beberapa rumusan masalah yang menjadi dasar pijakan dalam 

penelitian. Adapun rumusan masalahnya adalah :  

1. Bagaimana kerangka metodologi hermeneutika feminis Husein 

Muhammad? 

2. Bagaimana  aplikasi dan implikasi dari metodologi hermeneutika 

feminis Husein Muhammad? 

3. Bagaimana Relevansi hermeneutika feminis Husein Muhammad dalam 

isu perempuan di Indonesia? 

C. Tujuan  

 

1. Mengetahui kerangka metodologi hermeneutika feminis Husein 

Muhammad  

2. Mengetahui aplikasi dan implikasi dari metodologi hermeneutika 

feminis Husein Muhammad  

3. Mengetahui relevansi hermeneutika feminis Husein Muhammad 

dengan konteks perempuan di Indonesia kontemporer. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Sebagai sumbangsih terhadap akademik, masyarakat dan para penggiat 

kajian keagamaan yang berkaitan dengan isu feminisme dan kesetaraan 

gender. 
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E. Telaah Pustaka 

Penelitian ini bercorak penelusuran pemikiran tokoh Husein Muhammad 

dan kepustakaan, dalam arti semua sumber datanya berasal dari bahan-bahan 

tertulis yang berkaitan dengan topik yang sedang dibahas seperti buku karangan 

asli dari tokoh atau beberapa penulis lain yang membahas tentang pemikiran 

tokoh. Karena studi ini membahas gagasan Hermeneutika feminis Husein 

Muhammad, maka sumber pertama dan utamanya adalah karya-karya yang 

memfokuskan penelitannya terhadap isu feminisme dan emansipasi (kesetaraan) 

seperti: 

Skripsi saudara Mala Khayati mahasiswa Al-ahwal Asy-syahhsiyah dengan 

judul “Hak-hak reproduksi perempuan dalam fiqih ( studi terhadap pandangan 

K.H. Husein Muhammad tentang hak aborsi) dalam penelitiannya, penyusun 

skripsi tersebut menguraikan pandangan-pandangan Husein Muhammad terhadap 

hukum-hukum fikhiyyah yang berkaitan dengan hak reproduksi perempuan. 

Dalam penelitianaya  penyusun skripsi tersebut menemukan bahwa dalam 

pandangan Husein Muhammad, perempuan mempunyai hak untuk menolak 

kehamilan dan melahirkan termasuk didalamnya adalah menolak untuk 

berhubungan jika istri dalam keadaan capek. Dalam pandangan Husein 

Muhammad hubungan yang dibangun seharusnya bukan hanya relasi suami dan 

istri secara fungsional belaka, akan tetapi juga ada hubungan kemanusiaan dalam 

relasi suami dan istri. Akan tetapi secaa umum skripsi ini tidak memuat 

pandangan-pandangan hermeneutika feminis Husein Muhammad. 
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Selain penemuan diatas, penyusun juga menemukan skripsi “ Paradigma 

Tafsir Feminis, Studi Komparasi Pemikiran Amina Wadud Muhsin dan Asghar 

Ali Engineer ”, Karya Hanifah Mahasiswa Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Nageri Sunan Kalijaga, dalam penulisannya, penyusun 

mengetengahkan komparasi pemikiran feminisme dari dua tokoh tersebut diatas, 

tanpa menyinggung bangunan hermeneutik yang lebih mendalam tentang 

feminisme.  

Dengan demikian, berangkat dari kenyataan tersebut diatas, penyusun 

berpendapat bahwa penelitian yang menyangkut pandangan Husein Muhammad 

berkaitan dengan konsep metodologi hermeneutika feminis, jarang sekali di 

dilakukan. Oleh karena itu, penyusun berharap perlu penelitian lebih lanjut dalam 

membedah pemikiran Husein Muhammad terutama yang berkaitan dengan isu 

feminisme Islam. 

F. Metode Penelitian 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, maka 

dibutuhkan metode untuk lebih memahami persoalan yang hendak diteliti, 

sehingga dapat diketahui gambaran yang jelas. Penelitian ini berupaya menelusuri 

serta menakar feminis  dalam perspektif Husein Muhammad.  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian pustaka (library 

reasearch) yaitu penelitian yang sumber-seumbernya adalah data-data yang 

tertulis yang terkait langsung atau tidak langsung dengan penelitian tentang 

feminisme . 
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2. Sumber Data 

Dalam upaya untuk mendapatkan data yang akan penulis gunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis menggali sumber data yang terkait langsung 

dengan penelitian ini, antara lain buku-buku karangan tokoh dan literatur lain 

yang berhubungan dengan tema penelitian. 

A.  Data primer 

Yaitu data yang berhubungan langsung dengan isu feminisme serta 

karya Husein Muhammad baik berupa buku seperti : Islam Agama 

Ramah Perempuan, Kiai Husein Membela Perempuan, Spiritualitas 

kemanusiaan, dan  Fikih Perempuan. Ataupun melalui literatur 

maupun tulisan-tulisan Husein Muhammad yang tersebar diberbagai 

media. 

B.  Data skunder 

Data yang secara tidak langsung relevan dengan kajian ini dianggap 

sebagai data penunjang. Seperti femisnisme profetik karangan 

Asmaeny Aziz, Dekonstruksi Gender karangan Nashr Hamis Abu 

Zayd, dll. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a) Dokumentasi yaitu melihat dan mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang terkait langsung dengan pokok masalah, dan dokumen tersebut 

seperti, buku, literatur dan makalah. 
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b) Wawancara yaitu dalam mencari dan memperoleh data yang 

dianggap penting, maka penulis mengadakan wawancara langsung 

dengan tokoh yang penilis angkat dalam tema ini. 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, merupakan penelitian kualitatif yang lebih 

menekankan pada kajian pemikiran seorang tokoh feminis muslim Husein 

Muhammad, serta analisis terhadap metode yang digunakan tokoh dalam 

mengurai isu feminis dan Islam. Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan ini 

penyusun menggunakan metode sebagai berikut:  

a) Metode Induktif yaitu dengan melihat perkembangan serta sejarah 

perempuan sepanjang sejarah manusia, serta implikasi yang di 

timbulkan akibat rentang sejarah penindasan perempuan sampai 

sekarang. 

b) Metode deduktif yaitu untuk menguraikan problematika feminis 

sesuai dengan data yang telah terkumpul dan telah dijabarkan pula 

beberapa aspek yang mendukung kejelasanya yang meliputi 

pandangan Husein Muhammad terhadap feminis. 

5. Pendekatan 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam mendukung penelitian ini adalah 

hermeneutik. Hermeneutika, sebagai metode interpretasi dan pemaknaan suatu 

teks. Para filsuf dan teolog abad-abad lalu menjadikannya sebagai metode dalam 

memaknai Kitab Suci agar lebih tepat sesuai konteks zamannya. Jacques Derrida 

telah menjadikan studi ini begitu aktual. Bagi mereka, teks bukan sebuah warisan 
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yang hanya bermakna saat dijabarkan secara harfiyah, tetapi sebuah proses 

pemaknaan yang  amat mengandaikan subyek sebagai perespons dan konteks 

sosial yang melingkupinya.
10
  

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab, masing-masing memuat 

poin tersendiri. Adapun sistematikanya adalah: 

Bab I.         Berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan 

sistematika pembahasan. Hal demikian sangatlah perlu 

ditampilkan karena mengupas segala hal yang berkaitan 

dengan judul yang menjadi dasar dilakukannya penelitian. 

Bab II.         Adalah sebuah upaya dalam menelusuri biografi Husein 

Muhammad menyangkut riwayat hidup, perkembangan 

pemikiran, karya serta latar belakang pendidikan. Kemudian 

membahas sekilas sejarah perempuan sepanjang sejarah 

manusia, kemudian dibahas pula tentang definisi serta aliran-

aliran feminisme, sebagai gambaran apakah Husein 

Muhammad masuk dalam katagori feminis tertentu, ataukah 

bisa digolongkan kedalam feminisme muslim. 

Bab III.    Meliputi deskripsi metode hermeneutika feminisme Husein 

Muhammad. Di bab ini penulis mengetengahkan tentang 

bangunan hermeneutika feminisme Husein Muhammad, yang 

                                                 
10
 Jamali Shodri, Pendekatan Dalam Kajian Islam (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2006),  hlm .76. 
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berkaitan dengan prinsip-prinsip hermeneutik. Serta 

pandangan Husein Muhammad terhadap kedudukan 

perempuan dalam teks-teks klasik. 

Bab IV.  Meliputi aplikasi serta implikasi hermeneutika Husein 

Muhammad. Dalam bab ini, penulis ingin mengetengahkan 

bahwa gagasan feminisme Husein Muhammad mempunyai 

implikasi yang luas terhadap isu kesetaraan maupun 

kemanusiaan, terutama pandangannya tentang trafficking, 

kekerasan terhadap perempuan, kepemimpinan politik 

perempuan, dan lain-lain. 

Bab V .          Merupakan intisari jawaban dari rumusan masalah. 

 Bab penutup ini berisi kesimpulan, kritik dan saran-saran. 
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BAB  IV 

 

 

A. Aplikasi Metodologis Hermeneutika Feminis Husein Muhammad 

 

Hal yang menarik dalam ranah penafsiran ayat-ayat menggunakan 

perspektif gender adalah juga menggunakan analisis hermeneutik. Kenapa 

menggunakana pendekatan hermeneutik menjadi urgen dalam memahami teks? 

Bukan hanya karena perdebatan disekitar pemahaman atau pemaknaan teks 

merupakan perdebatan yang sangat klasik yang muncul sejak Islam sebagai agama 

lahir atau bahkan lebih jauh dari itu sejak manusia mulai berfikir dan 

berkebudayaan, akan tetapi bahwa sebuah teks lahir sesuai dengan konteks zaman 

serta kebudayaan yang ada saat itu, disinilah signifikasi pendekatan hermeneutika 

muncul sebagai sebuah upaya untuk membumikan makna yang tersirat dalam 

sebuah teks, maka sebuah konsekwensi dari tuntutan untuk membumikan makna 

teks itulah sebuah teks dituntut untuk mampu menjawab pelbagai persoalan-

persoalan kontemporer yang dialami oleh pergeseran peradaban serta kebudayaan 

manusia.  

Pernyataan-pernyataan kritis pun pada gilirannya mendapat tempat, 

tuntutan sikap agama yang inklusif dan toleran menjadi sebuah konsekwensi logis 

dari tuntutan pembumian makna sebuah teks, walaupun seringkali tuntutan ini 

mengalami pertentangan dengan pakem yang oleh para ulama dijadikan sebagai 

kebenaran yang tidak terbantahkan, ada sebuah pertarungan konsepsi mengenai 

makna sebuah teks antara paradigma lama yang koservatif dengan paradigma baru 

yang inklusif. 
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Analisis yang dilakukan oleh Husein Muhammad memang harus diakui 

sebagai prestasi intelektual yang briliyan. Analisis tersebut telah mampu 

membongkar yang selama ini tidak tersentuh (unthoucable) oleh akal klasik 

maupun modern. Namun analisis Husein Muhammad itu masih menyisakan 

problem yang belum terjawab, yaitu apakah analisis itu hanya sebagai kajian 

epistemologis yang tidak mempunyai implikasi praktis dan humanis? Padahal, 

umat Islam sekarang sedang mengalami kemunduran besar yang tidak cukup 

hanya bisa dipecahkan dengan teori. 

Di sinilah penulis akan mengurai aplikasi dari metodologis hermeneutika 

feminis Husein Muhammad sebagai gambaran bahwa bedasarkan penasfirannya 

terhadap teks, mampu menelusuri berbagai isu serta problem perempuan di zaman 

modern ini dalam perspektif agama. 

 

1.Solideritas Perempuan 

 

Dalam konteks kontemporer dan kekinian, persatuan perempuan untuk 

memperjuangkan hak kemanusiaannya dalam berbagai bidang merupakan sebuah 

keniscayaan, Husein Muhammad dengan metodologi hermeneutiknya 

menganggap bahwa solidaritas terhadap perjuangan perempuan atau yang biasa 

disebut Ukhuwah Nisaiyah sesungguhnya telah mendapatkan dasar legitimasi 

agama dalam bentuknya yang paling mendasar dan paling genuin.  
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Al-Qur'an beberapa kali menyatakan tentang kesederajatan perempuan dan 

laki-laki. (Q.S. al Nisa,4:1
61
, al Ahzab,33: 35

62
, al Hujurat,49:13

63
). Bahkan 

dengan sangat tegas kitab suci ini menyatakan  dalam (Q.S. Al Taubah,9: 71)
64
. 
65
  

Dalam pandangan Husein Muhammad, pernyataan al-Qur'an di atas sudah 

sangat jelas bagaimana Tuhan menuntut orang-orang beriman untuk bertindak 

secara bersama-sama dalam suasana saling mendukung, berbagi rasa dan 

melakukan solidaritas bagi kerja-kerja kebudayaan, politik, sosial dan 

spiritualitas. Pernyataan ini kemudian dielaborasi dengan bahasa yang lebih tegas 

oleh Nabi saw. “Hubungan interaksi sosial orang-orang beriman”, kata Nabi, 

“adalah bagaikan satu bangunan atau satu tubuh. Jika salah satu di antara 

bagian-bagian tubuhnya menderita, maka akan menderita pula bagian tubuhnya 

yang lain” .(HR. Bukhari). Solidaritas seperti ini menurut lanjutan ayat di atas 

                                                 
61
 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 

memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan yang banyak . dan bertakwalah kepada Allah 

yang dengan (mempergunakan nama-Nya) kamu saling meminta satu sama lain. Da perihalalah 

hubungan silaturrahim, sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi. 

 
62
 Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,..dst 

 
63
 Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

perempuan dan menadikan kamu berbangsa-bangsa, dst.., sesungguhnya orang yang paling mulia 

di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa diantara kamu, dst. 

 
64
 “Orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan (adalah) saling mendukung, 

saling menjadi penolong. Mereka menyerukan kebaikan dan mencegah kemunkaran, mendirikan 

shalat, menunaikan zakat dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka diberi rahmat oleh Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa Maha Bijaksana”. “Orang-orang yang beriman, laki-laki dan 

perempuan (adalah) saling mendukung, saling menjadi penolong. Mereka menyerukan kebaikan 

dan mencegah kemunkaran, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Mereka diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa Maha 

Bijaksana”. 

 
65
 Husein Muhammad, Spiritualitas Kemanusiaan..., hlm. 224. 
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akan menjamin kehidupan yang baik dan sejahtera di  sisi Tuhan.
66
(Q.S. al 

Taubah, 9:72).
67
  

Menurut Husein Muhammad, solidaritas untuk Perempuan (Ukhuwah 

Nisaiyah) dalam sejarah kehidupan kaum muslimin awal telah muncul sebagai 

sebuah gerakan. Ini tampak ketika para isteri Nabi secara bersama-sama datang 

kepada beliau untuk mempertanyakan hak-haknya dalam segala aktivitas 

kehidupan bersama.
68
  

Al Suyuti dalam kitabnya “Al Durr al Mantsur”, sebagaimana di nukil 

Husein Muhammad, meriwayatkan bahwa suatu hari Asma binti Yazid al-

Anshariyah datang kepada Nabi mewakili teman-teman perempuannya. “Aku 

datang kepada anda sebagai delegasi dan mewakili kaum perempuan. Aku tahu 

pasti bahwa Tuhan mengutus anda untuk membawa kebenaran kepada kaum laki-

laki dan perempuan”. Dia kemudian menyampaikan sejumlah fakta-fakta sosial 

kaum laki-laki berkaitan dengan peran-peran sosial, politik, ekonomi mereka. 

Asma putri Abu Bakar, menggugat previlage kaum laki-laki seperti ini. “Lalu apa 

hak dan peran kami untuk hal-hal tersebut, wahai Nabi?” kata Asma. Terhadap 

kritik ini Nabi meresponnya dengan baik. Kepada para sahabatnya, Nabi 

                                                 
66
 Ibid, hlm. 225. 

 
67
 Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mu’min laki-laki dan perempuan (akan 

mendapat ) Syurga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka didalamnya dan 

(mendapat ), tempat-tempat yang bagus di syurga ‘And. Dan keridhaan Allah adalah lenih besar; 

itulah keberuntungan besar. 

 
68
 Hussain Muhammad, Spiritualitas Kemanusiaan...,  hlm. 257. 
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mengatakan : “Lihat, tidak kata-kata yang lebih baik dari seorang perempuan 

seperti kata-kata perempuan ini”.
69
  

2. Kepemimpinan Perempuan 

 

Banyak orang berpendapat bahwa dibandingkan laki-laki, akal perempuan 

lebih rendah. Itu sudah dari “sono”nya, sudah pembawaan, sudah “kodrat”. 

Dengan kata lain sudah ketentuan Tuhan. Maka tidak bisa diubah. Merubahnya 

berarti sama dengan melawan takdir. Itulah sebabnya maka perempuan menurut 

mereka  tidak bisa dan tidak boleh menjadi pemimpin publik besar, atau 

pemimpin keagamaan.
70
 Bagi Husein Muhammad, pakem keagamaan yang 

sepereti ini sudah tertinggal sesuai dengan realitas sosial yang berkembang dalam 

masyarakat sekarang. 

Akan tetapi kita juga bisa melihat sejarah kehidupan manusia. Realitas 

sejarah manusia sejak dulu sampai hari ini membuktikan bahwa tidak setiap akal 

laki-laki lebih unggul dan lebih cerdas dari setiap akal perempuan, atau 

sebaliknya. Sejarah juga membuktikan tidak setiap laki-laki lebih sukses 

memimpin bangsa daripada perempuan. Banyak contoh mengenai kebenaran ini. 

Misalnya ratu Balqis dari Saba,  Syajaratuddur dari Mesir, Maryam ibunda Nabi 

Isa, Aisyah bint Abu Bakar, isteri Nabi Muhammad, Rabi’ah Adawiyah dari 

Baghdad, Benazir Bhuto dari Pakistan, Sultanah Khadija dan Fatima dari 

Maladewa dan Syeikh Hasina dari Bangladesh. Sejarah Indonesia mencatat 

                                                 
69 Lih : Al Suyuti dalam “Al Durr al Mantsur”, II/153 sebagaimana di nukil Husein 

Muhammad. 

  
70
 Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan...,  hlm. xlv. 
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sejumlah penguasa perempuan, antara lain : Taj al Alam, Nur al Alam, Inayat 

Syah dan Kamalat Syah. 
71
 

Perempuan lain menjadi pemimpin perang yang gagah seperti Tjoet Njak 

Dien. Semuanya adalah perempuan-perempuan cerdas dan sukses memimpin 

masyarakat dan bangsanya yang besar. Sejak tahun 2000 an sejumlah negara 

dikepalai atau dipimpin oleh perempuan. Antara lain Bangladesh, Guyana, 

Irlandia, Selandia Baru, Sri Lanka, dan Indonesia. Ini untuk menyebut beberapa 

saja. Jadi kecerdasan dan tinggi-rendahnya akal perempuan adalah sesuatu yang 

relatif saja. Maka kurang atau rendahnya akal perempuan tentu saja bukanlah 

kodrat, bukan sesuatu yang tetap, bukan ketentuan Tuhan dan bisa berubah atau 

diubah. Soalnya memang tergantung kita sendiri. 
72
 

Salah satu contoh pendekatan yang digunakan Husein Muhammad dalam 

melakukan analisis terhadap teks agama dalam hal kepemimpinan perempuan 

dalam wilayah politik adalah, dengan menggunakan pendekatan fikih. Menurut 

Husein Muhammad, perdebatan tentang di haramkannya kepemimpinan 

perempuan dalam Islam adalah dilandasi oleh hadis nabi yang mengatakan: tidak 

akan pernah beruntung satu bangsa yang di pimpin oleh perempuan”. Namun 

menurut Husein, dengan merujuk pada Ibnu Hajar, hadis ini ditujukan pada kasus 

dimana perempuan yaitu Bauran binti Syiruyah ibnu Kisra, ratu Persia 

                                                 
71
 Husein Muhammad, Spiritualitas Kemanusiaan..., hlm. 282. 

 
72
 Ibid,  hlm. 281. 
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mengalamai kehancuran karena ketidakmampuannya dalam memimpin, bukan 

karena jenis kelaminnya.
73
 

Kemunculan hadits ini, diawali ketika Nabi Muhammad mengirim surat 

ajakan untuk masuk Islam dan melakukan perdamaian kepad kisra Persia pada 

waktu itu Nabi mengutus ‘Abdullah Ibn Huzaifah Al Sahmi untuk mengirim surat 

kepada kisra Persia melalui pembesar Bahrai , al Mundhir Ibn Sawi al-‘abdy. 

Setelah membaca surat itu kemudian Kisara merobek-robeknya, dan ketika berita 

itu sampai kepada nabi, beliau bersabda “ Semoga Allah akan merobek-robek 

kerajaannya”. Dan pada beberapa tahun kemudian kerajaan Persia semakin lemah 

dan hancur.
74
 Dari sinilah kemudian muncul anggapan yang statis bahwa jika 

sebuah Negara dipinpin oleh perempuan, maka akan dating kehancuran. 

Pada tataran praksis, dalam konteks kepemimpinan di kalangan pesantren, 

Husein Muhammad mengkritik budaya dan hak kepemimpinan di kalangan 

pesantren. misalnya, kepemimpinan dalam bentuk apapun tetap berada di tangan 

laki-laki. Jika kyai wafat, maka penggantinya juga anaknya yang laki-laki, 

meskipun anak kyai yang pertama atau yang tertua adalah perempuan, bahkan 

meski mereka mempunyai kapasitas keilmuan yang cukup dan lebih baik dari 

anak laki-laki. Jika kiyai tidak mempunyai anak kecuali perempuan, maka hak 

kepemimpinan berikutnya, biasanya tetap tidak berpindah kepada anak 
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74
 Agus Moh. Najib, Kepala Negara Perempuan Dalam Perspektif Hadits (Yogyakarta: 

Jurnal studi gender dan Islam “Musawa” ,Vol. 3, No, 1, Maret 2004), hlm. 7. 



 74 

perempuan, melainkan diserahkan kepada saudaranya yang laki-laki atau 

menantunya yang alim (pandai).
75
 

Pandangan umum yang terdapat dalam kitab-kitab klasik menunjukkan 

posisi subordinat perempuan di hadapan laki-laki. Pada satu sisi, para kiyai /ulama 

memang sering menyampaikan pandangannya bahwa kaum laki-laki dan 

perempuan adalah makhluk Tuhan yang sama kedudukannya di hadapan Dia. 

Mereka sama-sama berkewajiban melaksanakan ibadah kepada-Nya dan 

melakukan amar maruf nahi munkar (menyerukan kebaikan dan menghindari 

keburukan). Demikian pula laki-laki dan perempuan berkewajiban menuntut ilmu 

sejalan dengan hadits nabi: menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim 

laki-laki dan muslim perempuan. Akan tetapi ketika memasuki persoalan-

persoalan praktis sepeti kepemimpinan dalam wilayah politik, maka pandangan 

kesetaraan ini tidak muncul. 

Teks-teks Al-Qur’an yang mereduksi kepemimpinan perempuan dengan 

alasan bahwa perempuan adalah lemah dan laki-laki kuat baik secara akal maupun 

kemampuan, argumentasi ini didasarkan pada surah An-Nisa ayat 34
76
. Hussain 

Muhammad menegaskan bahwa pengertian qawwam dalam surat An Nisa ayat 34 

diatas lebih bermakna sebagai kekuatan secara fisik, bukan berarti sifat 

kepemimpinan yang oleh banyak mufassir diartikan sebagai kekuatan akal, ilmu 
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 Husein Muhammad, dalam makalah Pesantren dan Hak-hak perempuan, di terbitkan 

pada hari kamis 2 Agustus 2007 di Fahmina Institute Cirebon. 

 
76
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dan kemampuan sehingga melegitimasi hadis bahwa perempuan tidak pantas 

menjadi pemimpin.
77
 

Melalui metode hermeneutiknya, Husein Muhammad beranggapan bahwa 

segala kelebihan yang dianggap olek mufassir hanya dimiliki oleh laki-laki, 

dewasa ini terbantahkan dengan sendirinya melalui fakta-fakta riil. Realitas sosial 

dan sejarah modern membuktikan bahwa telah banyak perempuan yang bisa 

melakukan tugas-tugas yang selama ini dianggap sebagai hanya menjadi 

monopoli kaum laki-laki.
78
 

Realitas ini bagi Husein Muhammad tentu saja memeperlihatkan bahwa 

pandangan yang meyakini kealamiahan dan kodratiah sifat-sifat permpuan 

tidaklah benar. Yang benar ialah bahwa ia merupakan produk bangunan social 

yang sengaja diciptakan. Pada sisi lain, kenyataan ini juga memeprlihatkan adanya 

sebuah proses kebudayaan yang kian maju. Kehidupan tidak lagi bergerak dalam 

kemapanan dan stagnasi, tapi berdialektika dari tradisonalis ke kehidupan 

rasionalis, dari tekstualis menuju semangat yag substantif dari ajaran agama yaitu 

penghargaan kemanusiaan. 

3. Women Trafficking 

 

Women trafficking diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sebagai 

perdagangan perempuan, kini menjadi fakta fenomenal yang menyebar dan 

semakin mengerikan. Persoalan perdagangan perempuan kini seakan telah 

menjadi komoditas bisnis manusia yang bersifat transnasional yang melampaui 
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antar negara dan benua, tujuan  utama Women trafficking adalah untuk 

kepentingan industri prostitusi
79
 ini merupakan bentuk dari subsisitem  dari 

kapitlisme global.
80
 Orang sering menyebutnya sebagai perbudakan gaya baru. 

Islam dan pandangan kemanusian universal mengecam praktik ini dan 

menganggapnya sebagai pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia.  

Perbudakan seperti ini sudah lama disingggung Al Qur-an”.(Q.S. al Nur 

24:33).
81
 Dalam pandangan Husein Muhammad, spirirt yang seharusnya di ambil 

dari ayat diatas adalah, Pertama kewajiban kita melakukan perlindungan terhadap 

kaum perempuan. Kedua kewajiban kita untuk membebaskan atau memerdekakan 

orang-orang yang terperangkap dalam perbudakan. Ketiga kewajiban para 

majikan untuk menyerahkan hak-hak ekonomi mereka. Dan keempat haramnya 

mengeksploitasi tubuh perempuan untuk kepentingan duniawi (harta, kedudukan 

dan kebesaran diri).
82
 

Menurut ayat itu pula, bagi Husein Muhammad, mereka yang dipaksa 

melakukan praktik pelacuran diampuni dosa-dosanya dan dimaafkan 

kesalahannya oleh Tuhan. Nabi Muhammad sendiri diriwayatkan pernah 
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sesungguhnya Allah Maha Pengampun Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka 

dipaksa 
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membebaskan hukuman terhadap seorang perempuan yang dipaksa berzina. Ada 

juga sebuah kasus populer mengenai ini yang terjadi pada masa Umar bin 

Khattab. Ada seorang perempuan yang kehausan. Dia meminta air kepada seorang 

laki-laki. Tetapi laki-laki menolaknya kecuali jika perempuan tersebut bersedia 

melayani hasrat seksualnya. Hal ini kemudian dilaporkankan kepada Umar bin 

Khattab. Umar la mendiskusikannya dengan Ali bin Abi Thalib. Ali menjawab : 

perempuan itu dalam keadaan terpaksa, maka tidak boleh dihukum sebagaimana 

pernyataan al-Qur'an (Q.S. al Baqarah, 2:173). 
83
 Atas dasar ini semua para ulama 

fiqh sepakat bahwa perempuan yang dipaksa berzina dibebaskan dari hukuman.
84
. 

Betapa adil dan rahmatnya Tuhan. 

4. Kekerasan Terhadap Perempuan (Kasus Pemukulan Istri) 

 

Membicarakan isu pemukulan terhadap isteri, khususnya dan kekerasan 

terhadap perempuan pada umumnya, secara lebih substantif dan kontekstual, 

pertama-tama kita perlu mengkaji dengan cermat dari aspek sejarah sosialnya. 

Ketentuan al-Qur'an yang membolehkan pemukulan suami terhadap isteri, pada 

dasarnya merupakan bentuk toleransi atas konteks tradisi dan budaya Arab waktu 

itu yang masih mempraktekkan cara-cara tersebut, bahkan dengan kecenderungan 

berlebihan, kasar atau keras. Sebagaimana sudah dikemukakan Ibnu Asyur. Maka 

hal ini tentu saja tidak bisa dimapankan. Al-Qur'an sebagaimana biasanya tidak 

akan melakukan tindakan radikal dengan serta merta persuasif dan gradual. Al-
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Barangsiapa dalam keadaan terpaksa sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 
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Qur'an berusaha menghapuskannya secara bertahap, dengan menempatkan 

pemukulan sebagai cara yang terakhir. Pendekatan ini seharusnya dapat membawa 

kita pada kesimpulan bahwa sejatinya al-Qur'an hendak menghapuskan cara-cara 

kekerasan tersebut. 
85
 

    Dewasa ini terdapat kecenderungan baru untuk mencari cara-cara baru 

yang lebih moralistik dan beradab dalam aspek hubungan-hubungan kemanusiaan. 

Ini juga menjadi tuntutan mendasar dari Islam. Cara-cara baru yang bermoral dan 

beradab adalah cara-cara tindakan yang dapat menghindari kekerasan sekecil 

apapun. Sebab tindakan kekerasan, walaupun kecil (ringan), sesungguhnya tidak 

dikehendaki oleh prinsip-prinsip kemanusiaan universal dan al akhlaq al karimah. 

Dalam konteks kehidupan sekarang cara-cara mendidik orang juga sudah berubah 

sejalan dengan perubahan kebudayaan yang terus berkembang. Apabila pada masa 

lalu seorang guru dipandang wajar menghukum muridnya yang tidak 

memperhatikan pelajaran dengan memukul tangannya dengan penggaris misalnya, 

maka sekarang ini sudah diganti dengan cara lain yang lebih bermanfaat, misalnya 

menyapu kelas atau meringkas pelajaran. Cara-cara seperti ini juga bisa digunakan 

untuk mendidik isteri yang nusyuz.
86
 

Tafsir Teks Kekerasan Jika demikian keadaannya, maka dari mana 

sejatinya kekerasan terhadap perempuan muncul dalam realitas sosial yang begitu 

massif? Adakah teks keagamaan yang mendukungnya? Dan bagaimana Husein 

Muhammad menafsirkannya?      

Satu-satunya ayat al-Qur'an yang seringkali dijadikan dasar legetimasi 
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keabsahan kekerasan terhadap perempuan adalah ayat tentang pemukulan suami 

terhadap isteri karena nusyuz (membangkang). Ayat tersebut terdapat dalam Surat 

al Nisa [4]; 34).
87
 Ayat ini berkaitan dengan kasus isteri yang nusyuz. Nusyuz 

sesungguhnya berlaku bagi isteri dan suami. Menurut Husein Muhammad pada 

asalnya nusyuz berarti merasa diri tinggi. Dalam kamus al Mishbah al Munir, 

nusyuz secara bahasa berarti durhaka kepada suami atau menolak kemauan suami 

atau membangkang. Sementara al Syarbini dalam Mughni al Muhtaj sebagaimana 

dinukil Husein Muhammad menjelaskan bahwa nusyuz ialah isteri yang keluar 

rumah tanpa izin suami. Dia melakukan hal itu bukan dalam rangka sesuatu yang 

penting, misalnya mengadukan hak-haknya kepada pengadilan, tidak untuk 

mencari nafkah disebabkan kemiskinan suaminya dan tidak untuk belajar hukum-

hukum agama yang wajib bagi dirinya disebabkan kebodohan suaminya . Jadi jika 

dia keluar rumah tanpa izin suami dilakukan untuk kepentingan-kepentingan ini, 

maka tindakan tersebut tidak disebut nusyuz.
88
 

    Dalam pandangan Husein Muhammad, nusyuz seorang perempuan bisa 

terekspresikan dalam banyak hal. Adakalanya dalam bentuk ucapan. Contohnya; 

dia tidak mau menjawab pembicaraan suami seperti biasanya, atau dia bicara 

dengan bahasa yang kasar. Adakalanya dalam bentuk tindakan, misalnya dia 

menolak ajakan berhubungan intim. Atau dia datang dengan wajah cemberut atau 

dengan sikap ogah-ogahan. Isteri yang nusyuz menurut al-Qur'an boleh diberikan 
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sanksi. Sanksi yang dikenakan terhadap isteri yang nusyuz, menurut makna 

tekstual ayat di atas adalah dinasehati, dibiarkan sendirian di tempat tidurya dan 

dipukul. Tiga cara ini dilakukan secara bertahap sesuai urutannya.
89
 

    Berdasarkan ayat al-Qur'an di atas, para ahli tafsir kemudian 

mengemukakan pandangan yang beragam. Pernyataan paling menggelisahkan 

perempuan tentang soal ini dikemukakan oleh ahli tafsir terkemuka; Abu Hayyan 

al Andalusi dalam tafsirnya Al Bahr al Muhith sebagaimana dinukil Husein 

Muhammad Ia mengatakan : "(Dalam menghadapi isteri yang nusyuz) suami 

pertama kali menasehatinya dengan lembut, jika tidak efektif boleh dengan kata-

kata yang kasar, dan (jika tidak efektif) membiarkannya sendirian tanpa digauli, 

kemudian (jika tidak juga efektif) memukulnya dengan ringan atau dengan cara 

lain yang membuatnya merasa tidak berharga, bisa juga dengan cambuk atau 

sejenisnya yang membuatnya jera akibat sakit, asal tidak mematahkan tulang dan 

berdarah. Dan jika cara-cara tersebut masih juga tidak efektif menghentikan 

ketidaktaatannya, maka suami boleh mengikat tangan isteri dan memaksanya 

berhubungan seksual, karena itu hak suami.
90
 

    Imam Al Syafi'i dan para pengikutnya (Syafi'iyah) bagi Husein 

Muhammad, mempunyai tafsir yang berbeda. Ia berpendapat bahwa suami boleh 

memukul isterinya, setelah terbukti dia benar-benar nusyuz. Tetapi segera 

ditambahkannya, bahwa meskipun boleh tetapi hendaknya anda "tidak memukul 

dengan pukulan yang melukai atau mengeluarkan darah, jangan berulang-ulang 
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dan hindarkan pemukulan pada wajah". Pada tempat lain dikatakan : "seyogyanya 

pemukulan itu dilakukan dengan sapu tangan, dengan tangan dan jangan dengan 

cambuk atau tongkat". Imam Al Syafi'i juga mengatakan : "Aku lebih suka tidak 

memukulnya, karena ada hadits Nabi saw : "lan yadhriba khiyarukum (orang yang 

baik di antara kalian tidak akan memukul isteri. Dalam kesempatan lain sesudah 

Nabi saw. mendengar ada tujuh puluh orang perempuan yang mengadukan 

perlakuan kasar suami mereka, beliau mengatakan :"wa ma tajiduna ula-ika 

bikhiyarikum (kalian perlu ketahui bahwa mereka (para suami yang berlaku kasar 

terhadap isteri) bukan orang-orang yang baik di antara kalian.
91
 

    Ibnu al Arabi dalam tafsirya, Ahkam al-Qur'an, menyampaikan 

keterangan sebagai berikut : "Atha berpendapat, terhadap isteri yang nusyuz, 

suami tidak boleh memukulnya. Jika suami menyuruh isterinya untuk 

mengerjakan sesuatu atau melarang melakukan sesuatu, lalu dia tidak 

mengindahkannya, maka cukup menegur saja. Mengenai pendapat ini Qadhi 

Baidhawi memberikan komentarnya : "ltulah pendapat Atha. Dia sangat 

memahami (maksud) syariah (hukum Islam) dan mengetahui cara-cara ijtihad 

(cara menyimpulkan hukum), dia pasti tahu bahwa perintah memukul dalam ayat 

ini menunjukkan arti "ibahah" (pilihan). Bahkan menurut dia tindakan itu adalah 

makruh (tidak disukai). Dari hadits Abdullah bin Zam'ah diketahui bahwa Nabi 

saw. pernah bersabda. "Aku membenci (tidak menyukai) laki-laki yang memukul 

hamba perempuannya ketika marah. Padahal, boleh jadi dia masih ingin 

menidurinya lagi hari itu". Nafi' meriwayatkan hadits dari Imam Malik dari Yahya 
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bin Said bahwa (suatu ketika) Nabi saw. Dimintai mengizinkan seorang ssuami 

memukul perempuan (isterinya). Beliau mengatakan : "silakan kalian 

memukulnya, tetapi ingatlah bahwa orang yang baik di antara kalian tidak akan 

memukulnya". Ini berarti bahwa meskipun Nabi pada mulanya membolehkannya 

tetapi kemudian menyerukan agar tidak melakukannya. Sebab sanksi 

mengabaikan isteri di tempat tidur saja sebenarnya sudah merupakan cara 

memperingatkan atau mendidik paling etis".
92
  

Menurut Husein Muhammad, Pandangan paling menarik dikemukakan 

ahli tafsir kontemporer; Muhammad Thahir bin Asyur. Dia mengatakan bahwa : 

"Sebenarnya keabsahan pemukulan terhadap isteri bersumber dari tradisi Arabia 

pra Islam. Oleh karena itu kita tidak bisa menjadikannya sebagai dasar legitimasi 

pada konteks yang lain". Pada tempat lain dia mendukung adanya intervensi 

pemerintah untuk menghentikan tindak kekerasan suami terhadap isterinya 

sekaligus menghukumnya, manakala dia dinyatakan berbuat salah dengan 

tindakannya itu. 
93
 

Kalimat "wadhribuhunna" di dalam al-Qur’an misalnya, tidak hanya 

memiliki makna "pukullah mereka dengan tangan", karena "dharaba" tidak hanya 

memiliki satu makna. Ar Raghib al Isfihani dalam Mu'jam Mufradat Alfaz al-

Qur'an sebagaimana dinukil Husein Muhammad mengungkapkan sejumlah makna 

"dharaba" yang terdapat dalam al-Qur'an. Beberapa di antaranya adalah bermakna 
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"menempuh perjalanan" (surah al Nisa,[4]; 101
94
 dan Thaha[20]; 77)

95
, 

"membuat", seperti membuat contoh/perumpamaan (Q.S. al Tahrim[28]; 10
96
, 

Yasin[22]; 13
97
, al Baqarah [2]; 26,

98
 Ibrahim [13]; 25)

99
, atau "menutupi", seperti 

"menutupi wajahnya dengan kerudung" (Q.S. al Nur [18]; 31)
100
, 

"ditimpakan/diliputi", misalnya : "Mereka ditimpakan kehinaan". (Q.S. al 

Baqarah,[2]; 61)
101
. Al Qur'an juga menggunakan kata "dharaba" untuk makna 

menutup, misalnya : "Maka, Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua 

itu" (Q.S. al Kahfi [18]; 11). Ibnu Qutaibah sebagaimana dinukil Hussain 

Muhammad menerjemahkan (menafsirkan) ayat ini dengan "Kami menidurkan 

mereka". Katanya : "Jika anda memaknai (ayat ini) secara harfiyah, anda tidak 

akan dapat memahaminya". "Al Mudharabah", derivasi dari kata "dharaba", 

digunakan dalam transaksi ekonomi Islam untuk menunjukkan bentuk kerjasama 

bagi hasil. Dalam bahasa Arab yang berkembang dewasa ini "dharaba" juga 

berarti "bertindak tegas", misalnya dikatakan : "dharabat al daulah 'ala al 
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hamba-hambaKu (Bani Israil) di malam hari maka buatlah untuk mereka jalan yang kering dilaut 
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 Allah membuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang-orang Kafir, dst. 
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 Dan buatlah bagi mereka satu perumpamaan, yaitu penduduk suatu negeri, dst. 
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 Sesungghunya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang 
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 Katakanlah kepada wanita yang beriman “hendaklah mereka menahan pandangan-

pandanganya, dan memelihara kemaluanya, dan janganlah mereka menampakan perhiasanya, 

kecuali (yang biasa)nampak dari padanya, dan hendaklah mereka meutup kain kerudung ke 

dadanya, dst. 

 
101

 lalu timpakan kepada mereka satu kehinaan dan nista, dst. 
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mutala'ibin bi al As'ar" (negara menindak tegas pihak-pihak yang 

mempermainkan harga-harga). Belakangan ini juga populer digunakan kata "al 

idhrab", ditujukan untuk makna "pemogokan".
102

 

Asghar Ali Engineer, menolak pandangan para penafsir klasik tentang 

pemukulan terhadap isteri, sambil menegaskan bahwa al-Qur-'an sesungguhnya 

tidak pernah mengizinkan pemukulan terhadap perempuan. Dengan merujuk pada 

al Raghib al Isfihani dalam Al Mufradat, ia mengatakan bahwa makna kalimat 

"wadhribuhunna" adalah "pergilah ke tempat tidur dengan mereka".
103
 Pandangan 

ini tentu saja dalam pendapat banyak penafsir mungkin sangat aneh, karena tidak 

didukung oleh latarbelakang kasus di mana ayat ini diturunkan. . 

Masih berbeda dengan pandangan para penafsir pada umumnya, tetapi 

lebih masuk akal, Muhammad Sahrur mengemukakan pandangan baru atas tafsir 

ayat ini. Ia mengatakan bahwa kalimat "dharaba" dalam ayat ini berarti 

"bertindak tegas terhadap mereka". Tindakan tegas, menurut Sahrur dapat diambil 

melalui mekanisme "arbitrase". Mekanisme ini sama dengan yang berlaku bagi 

suami yang nusyuz, sebagaimana dikemukakan dalam surah al Nisa ayat 128:
104
. 

Sahrur juga mengabaikan sebab nuzul dari ayat tersebut. Kajiannya dilakukan 

melalui pendekatan linguistik.
105
 Dalam pandangan Hussain Muhammad, 

Pemaknaan "wadhruhunna" dengan "bersikap tegaslah terhadap mereka", 
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tampaknya, dipandang lebih sejalan dengan konteks kontemporer yang lebih 

menghargai cara-cara tanpa kekerasan, pada satu sisi, dan lebih relevan dengan 

wacana kesetaraan dan keadilan gender, pada sisi yang lain.
106
  

Tampak dengan jelas betapa kekerasan terhadap perempuan telah menjadi 

fenomena umum sejak masa klasik Islam. Dewasa ini kekerasan terhadap 

perempuan semakin menjadi salah satu isu krusial dalam masyarakat bukan hanya 

pada tingkat nasional, tetapi juga masyarakat global. Pada pertemuan di Beijing, 

China tahun 1995, perempuan sedunia berhasil mengeluarkan Deklarasi 

Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan secara lebih progresif. Kekerasan 

terhadap perempuan oleh masyarakat internasional telah dipandang sebagai 

bagian dari pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia. Karena itu harus 

dilakukan aksi-aksi konkrit untuk penghapusannya.
107
 

Pada skala nasional realitas sosial Indonesia hari ini memperlihatkan 

bahwa kekerasan terhadap perempuan juga masih berlangsung di segala ruang; 

domestik (rumah tangga) maupun publik, di segala waktu dan dilakukan oleh 

banyak orang dengan identitas sosio-kultural yang beragam. Pada sisi lain 

kekerasan terhadap perempuan dalam kenyataannya tidak hanya dilakukan secara 

individual melainkan juga oleh institusi sosial, ekonomi, politik dan budaya.   

Kekerasan terhadap perempuan karena itu agaknya sudah tidak lagi 

memerlukan penelitian dan bukti-bukti akademis, karena secara empirik hampir 

setiap hari semua orang dapat menyaksikan kasus-kasus ini dalam berbagai 
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bentuknya lewat media massa baik cetak maupun elektronik. Kekerasan terhadap 

perempuan karena itu pula mungkin sudah menjadi lazim, menjadi peristiwa 

sehari-hari, peristiwa yang sudah lumrah dan umum. Dalam banyak kenyataan 

orang agaknya sudah tidak lagi menganggapnya sebagai bentuk pelanggaran 

kemanusiaan dan perbuatan dosa. Dalam kondisi seperti ini peristiwa-peristiwa 

kekerasan terhadap perempuan lalu seringkali tidak menjadi kepedulian banyak 

orang.     

Dalam pandangan Husein Muhammad, Al-Qur'an menolak Kekerasan 

Terhadap Perempuan Islam, demikian juga agama-agama yang lain selalu menjadi 

sistem keyakinan teologis yang terlalu suci untuk bisa dihubungkan dengan 

kekerasan terhadap siapapun. Hal ini karena agama datang dari Tuhan Yang Maha 

Rahman dan Rahim, kasih dan sayang kepada hamba-hamba-Nya. Di dalam Islam 

sebagaimana diungkapkan oleh kitab suci al-Qur'an sengaja dihadirkan Tuhan 

melalui utusan-Nya untuk membebaskan manusia dari ketertindasannya menuju 

kehidupan yang sejahtera ; "yukhrijuhum min al zhulumat ila al nur", dan menjadi 

rahmat bagi alam semesta : "Wa maa arsalnaka illa rahmatan li al 'alamin" (al-

Qur'an). Visi keagamaan ini diungkapkan pula dalam sejumlah istilah dan konsep 

yang berbeda-beda. Beberapa di antaranya adalah keadilan, kejujuran, kebenaran, 

kebaikan (al Ihsan, al Birr, al Ma'ruf), kemaslahatan umum (kebaikan publik), 

penghormatan terhadap martabat manusia (karamah al insan) dan sejumlah nilai-

nilai moral yang agung dan mulia. Sebagai sasaran misi dan visi Islam, manusia 

menurut al-Qur'an adalah makhluk Tuhan yang paling terhormat dibanding 
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ciptaan-Nya yang lain ; "wa laqad karramna bani Adam". (al-Qur'an).
108
 

   Husein Muhammad berpendangan bahwa teks-teks normatif Islam tidak 

hanya menekankan tindakan-tindakan positif manusia terhadap sesamanya, 

melainkan juga menekankan penghapusan segala bentuk pelanggaran terhadap 

kemanusiaan termasuk tindakan-tindakan yang merendahkan, melecehkan 

martabat manusia dalam bentuknya yang mungkin sederhana seperti menggunjing 

atau menyebut orang dengan nama panggilan yang buruk. Perbuatan ini 

dipandang sebagai bentuk kezaliman. Al-Qur'an menegaskan dalam surat Al 

Hujurat, [49]; 11).  Logika analogis dari ini tentu saja mengarah pada pelarangan 

sekaligus menyatakannya sebagai kezaliman segala bentuk perendahan manusia 

apalagi kekerasan, pelukaan, penelantaran dan penghilangan nyawa. Dan akhirnya 

sebuah kesimpulan umum menyatakan : "la dharar wa la dhirar".(tidak 

merugikan diri sendiri dan orang lain).
109
 

    Dari sedikit uraian di atas Husein Muhammad menyimpulkan dengan 

tegas bahwa Islam adalah agama yang selalu menghendaki tegaknya konstruksi 

dan sistem kehidupan sosial yang adil, sejahtera, aman dan menghormati martabat 

manusia di satu sisi dan tidak mentoleransi segala bentuk perendahan martabat 

manusia apapun alasannya di sisi yang lain. Dengan begitu kita dapat mengatakan 

pula dengan tegas bahwa keputusan syari'ah (agama) apapun bentuknya yang 

melahirkan praktik ketidakadilan, diskriminasi dan mereduksi martabat 

kemanusiaan bukanlah bagian dari keputusan agama dan bukan keputusan atau 
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kehendak Tuhan. Ketentuan normatif ini berlaku bagi siapa saja, tanpa melihat 

latarbelakang sosio-kultural-politik, ras warna kulit, jenis kelamin maupun agama 

dan keyakinannya. 
110
 

     

B.     Relevansi Hermeneutika Feminis Husein Muhammad 

Dalam metodologinya,  Husein Muhammad menawarkan reinterpretasi 

terhadap teks agama yang bias terhadap perempuan, melandasi teks dengan nilai 

dasar agama seperti keadilan, kesetaraan, dan apabila teks-teks agama 

bertentangan dengan dengan nilai-nilai tersebut, maka ia haruslah dianggap 

sebagai interpretasi yang salah. Apa yang dilakukan Husain adalah dekonstruksi 

teks-teks agama. Hal ini menunjukkan gagasan Husein Muhammad mempunyai 

relevansi dengan isu perempuan kontemporer.  

Namun berbeda dengan ilmuan yang melakukan dekonstrksi teks agama 

dan mencari kemungkinan rekonstruksinya dengan nilai-nilai humanisme sekuler, 

Husain merekonstruksinya dengan mencarikan rujukan yang terdapat dalam 

khazanah keilmuan Islam klasik yang dipandannya lebih sesuai dengan semangat 

qur’ani. 

Gagasan-gagasan yang di usung Husein berbeda dengan feminisme-

feminisme Islam lain. Husein lebih menekankan wacana Islam dan gender 

kedalam literature klasik Islam dalam melakukan analisis atau argument 

tandingan terhadap ketimpangan gender di masyarakat yang sangat dimiliki oleh 

feminis Islam yang lain, terutama oleh usahanya yang terus bergairah untuk 
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melakukan dekonstruksi terhadap kitab-kitab kuning yang beredar luas di 

pesantren, yang dalam pandangannya, bahwa kitab kuning menjadi sumber 

legitimasi hukum dalam melakukan tindakan ketidakadilan terhadap perempuan di 

pesantren. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Kerangka metodologi Hermeneutika yang dibangun Husein Muhammad, 

dalam penelitian penulis meliputi : 

A. Pendekatan Terhadap Teks-teks Klasik 

Husein Muhammad memandang bahwa teks-teks klasik menjadi faktor 

yang elementer dalam memandang posisi perempuan, karena dari sinilah 

tafsir agama muncul dan dijadikan rujukan banyak orang, terutama 

dikalangan pesantren. 

B. Reinterpretasi Teks. Dalam pandangan Husein Muhammad, langkah yang 

harus ditempuh dalam rangka reinterpretasi terhadap teks yaitu meliputi: 

a) Menjadikan tujuan-tujuan sya’riah (maqashid al syar’iyyah) sebagai 

basis utama takwil. 

b) Melakukan analisis terhadap aspek sosio-historis (al siyaq al tarikhi al 

ijtima’i) atau kasu-kasus yang ada dalam teks 

c)   Melakukan analisis bahasa dan konteksnya (al siyaq al lisan) 

d) Melakukan identifikasi aspek kausalitas dalam teks sebagai jalan ke 

pemikiran analogis untuk kebutuhan konteks social baru kini dan disini 

(qiyas al ghaib ‘ala syahid) 

e)   Melakukan analisis kitis terhadap sumber-sumber transmisi hadits 

(takhrij al asanid) dan kritik matan.
1
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C. Memahami Teks dengan Konteks 

Dalam pandangan Husein Muhammad, sebuah teks terlahir berdasarkan 

konteknya, oleh karena itu menafsirkan teks juga harus melihat aspek 

kontekstualitas, agar pesan keagamaan tidak memaksakan diri masuk 

dalam ruang kontemporar. 

2. Prisip-prinsip Hermeneutika feminis yang di bangun Husein Muhammad, 

mempunyai implikasi yang luas terutama pandangannya terhadap 

persoalan-persoalan perempuan kontemporer, seperti solideritas 

perempuan, kepemimpinan perempuan, women traficking serta kekerasan 

terhadap perempuan. Pendekatannya terhadap teks klasik juga telah 

membuat Hussain Muhammad mempunyai basis hermeneutis yang orisinil 

sehingga pandangan-pandangannya dapat difahami dengan bahasa yang 

sederhana khas kiai pesantren. 

3. Pandangan-pandangan Husein Muhammad, memiliki relevansi yang kuat 

dengan berbagai persoalan perempuan di Indonesia, terutama di kalangan 

pesantren, karena pesantren seolah telah menjadi episentrum terjadinya 

tindak ketidak adilan terhadap perempuan. Oleh karenanya gagasan 

Husein Muhammad melakukan rekontekstualisasi ajaran fikhiyyah 

berbasis gender merupakan terobosan yang mempunyai relevansi serta 

implikasi bagi perjuangan kaum perempuan di Indonesia, terutama di 

kalangan pesantren. 
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B. Saran dan Kritik 

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran dan kritik yang ingin 

penulis sampaikan : 

1. Tafsir teks terhadap kedudukan perempuan penting untuk terus 

dikembangkan dalam rangka memberikan penawar bagi kebingunan dan 

kehilangan identitas manusia akibat kekeliruan spiritualitas mereka dari 

jeratan tafsir para ulama yang patriarkhis. 

2. UIN Sunan Kalijaga yang memegang prinsip atau paradigma keilmuan 

yang integralistik menjadi sangat penting untuk mengembangkan dan 

membumikan wacana hermeneutika feminisme serta kesetaraan gender. 

3. Gagasan Feminisme Husein Muhammad  kurang memiliki basis teoritis 

yang memadai , karena gagasan feminisme hampir tidak sama dengan toeri 

feminisme yang penulis sebutkan pada bab III, hal ini karena pandangan 

feminisme Husein Muhammad lebih mengarah pada wilayah teks klasik 

(kitab kuning) dan doktrin agama, terutama pesantren. 

4. Husein Muhammad belum mempunyai basis metodologi yang jelas 

terhadap hermeneutika feminisme. Akan tetapi beberapa prinsipnya 

mengenai interpretasi teks, cukup memberikan gambaran bahwa Husein 

Muhammad secara periodik akan menyempurnakan metodologinya 

tentang hermeneutika feminisme. 
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